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Abstrak
Sistem transportasi antarmoda/multimoda secara internasional dapat dilayani oleh angkutan darat
yang menghubungkan Kalimantan Barat dengan Serawak (Malaysia). Pengembangan jaringan
prasarana yang diarahkan pengembangannya salah satunya adalah Terminal Angkutan Penumpang
tipe A di Kota Singkawang yang akan melayani transportasi darat penumpang antar lintas batas
negara yaitu trayek Singkawang – Kuching (Sarawak, Malaysia), AKDP dan Angkutan
Perkotaan/Oplet. Tujuan penelitian ini untuk mempersiapkan strategi analisis perencanaan layout
dan sistem sirkulasi pergerakan di Terminal ALBN di Kota Singkawang. Sistem sirkulasi pergerakan
di dalam Terminal ALBN perlu dievaluasi karena dengan menggunakan analisis konflik sirkulasi
pergerakan di dalam siteplan eksisting ditemukan 17 titik konflik. Sedangkan dengan mengevaluasi
pengaturan sirkulasi pergerakan bisa diminimalkan menjadi 13 titik konflik.
Kata kunci : Sistem Transportasi, Pemadu Moda, Sistem Sirkulasi, Konflik Sirkulasi
PENDAHULUAN
Stabilitas ekonomi dengan tingkat
pertumbuhan yang tinggi telah memberikan dampak
yang besar terhadap tingkat kehidupan masyarakat.
Perencanaan program pembangunan yang berazazkan
pemerataan pertumbuhan didukung oleh program
berwawasan jangka panjang dan berkesinambungan
merupakan upaya untuk memberikan kemakmuran
yang merata ke seluruh pelosok wilayah. Pesatnya
pertumbuhan dibidang ekonomi, mau tidak mau
memunculkan kebutuhan akan prasarana dan sarana
guna berjalannya roda perekenomian. Pelaksanaan
pembangunan yang kini sedang berlangsung, baik
secara nasional akan terus berlanjut sesuai dengan pola
kebijakan Pemerintah.
Peningkatan pertumbuhan perekonomian
akan meningkatkan peranan sektor transportasi dalam
menunjang pencapaian sasaran pembangunan dan
hasil-hasilnya, sebaliknya fungsi sektor transportasi
akan merangsang peningkatan pembangunan
ekonomi, karenanya antara fungsi sektor transportasi
dan pembangunan ekonomi mempunyai hubungan
kausal (timbal balik).
Propinsi Kalimantan Barat sebagai salah satu
propinsi yang berbatasan langsung dengan negara lain,
telah dihubungkan dengan Jaringan transportasi darat,
laut dan udara. Bahkan untuk Pelayanan angkutan
darat telah ada trayek tetap yang melayani penumpang
dari antar kota dalam propinsi dan dari Kuching ke
Singkawang dan sebaliknya. Namun kondisi itu belum
diimbangi dengan prasarana berupa
penyediaan prasarana berupa terminal penumpang.
Sistem kota-kota Kalimantan Barat, Kota
Singkawang termasuk kategori orde II yang
berorientasi langsung  ke Kota Pontianak yang dituntut
untuk berperan sebagai pusat pengembangan
subregional Kawasan Pantai Utara Kalimantan Barat.
Seiring dengan pelaksanaan otonomi daerah, Kota
Singkawang sebagai daerah otonom memiliki
kebebasan untuk membentuk ketertarikan dengan
pusat pertumbuhan regional lain selain Pontianak.
Perubahan sistem pemerintahan Kota
Singkawang merupakan angin segar untuk lebih
berkembangnya pembangunan Kota Singkawang.
Salah satu aspek yang paling penting dan vital dalam
proses pembangunan suatu wilayah/kota adalah
ketersediaan jaringan jalan dan terminal yang
memadai. Terminal merupakan simpul tempat
pergantian moda angkutan penumpang angkutan jalan
raya.
Pertumbuhan dan perkembangan Propinsi
Kalimantan Barat umumnya dan Kota Singkawang
khususnya tentunya memberikan perubahan dan
perkembangan berbagai sektor termasuk bidang
infrastruktur dan kebutuhan angkutan jalan di Kota
Singkawang khususnya kemampuan Operasi Terminal
yang telah ada di Singkawang. Berdasarkan hal
tersebut perlu dilakukan pengkajian ulang terhadap
rencana induk Terminal dan sistem sirkulasi
pergerakan di Terminal ALBN di Kota Singkawang,1. Alumni Prodi Teknik Sipil Untan
2. Dosen Prodi Teknik Sipil Untan
maka salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan mengadakan Evaluasi Sirkulasi Terminal
Angkutan Lintas Batas Negara Di Singkawang.
IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan, maka dapat diidentifikasikan masalah-
masalah yang dapat diteliti, sehubungan dengan hal
tersebut diatas, maka permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana usaha dalam mengembangkan
prasarana berupa Terminal Penumpang di Kota
Singkawang ?
2. Apakah yang mempengaruhi kemampuan
operasional  Terminal Penumpang yang telah ada
di Singkawang ?
3. Adakah cara merancang rencana Induk Terminal
ALBN di Kota Singkawang ?
4. Bagaimana sistem sirkulasi kendaraan Terminal
ALBN di Kota Singkawang ?
PEMBATASAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut ternyata
permasalahan penelitian cukup luas, sehingga perlu
pembatasan yang jelas guna mempermudah didalam
pembahasannya. Penelitian ini dibatasi pada
bagaimana sistem sirkulasi pergerakan kendaraan di
dalam Terminal ALBN di Kota Singkawang.
PERUMUSAN MASALAH
Dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah,
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
Bagaimana mengevaluasi sirkulasi pergerakan
kendaraan di Terminal ALBN Kota Singkawang ?
TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian tentang Evaluasi Sirkulasi
Terminal ALBN di Singkawang adala untuk
mempersiapkan strategi perkiraan sirkulasi




Terminal merupakan simpul dalam sistem
jaringan transportasi jalan yang berfungsi pokok
sebagai pelayanan umum yaitu tempat untuk naik
turun penumpang dan atau bongkar muat barang,
untuk pengendalian lalu lintas dan angkutan
kendaraan umum, serta sebagai tempat pemberhentian
intra dan antarmoda transportasi.
Sesuai dengan fungsi tersebut, maka
penyelenggaraan terminal berperan menunjang
tersedianya jasa transportasi yang sesuai dengan
tingkat kebutuhan lalu lintas dan pelayanan angkutan
yang selamat, aman, cepat, tepat, teratur dan dengan
biaya yang terjangkau masyarakat.
Perencanaan Tata Letak dan Desain Komponen
Prasarana Terminal
Hal terpenting adalah perencanaan tata letak,
karena hal ini sangat berpengaruh terhadap efisiensi
dan efektifitas sistem terminal secara keseluruhan.
Suatu sistem tata letak yang baik adalah sistem tata
letak yang menghasilkan situasi terminal yaitu :
a) Interaksi antara satu lintasan kendaraan
penumpang (bus atau mini bus, oplet) dengan
lintasan kendaraan penumpnag lainnya dapat
dilakukan dengan baik, sehingga transfer
penumpang dapat dilakukan dengan mudah.
b) Interaksi antara lalu lintas kendaraan penumpang
(bus atau mini bus, oplet) yang ke luar/masuk
terminal dengan lalu lintas yang ada di daerah
sekitarnya dapat dilakukan dengan baik,
sehingga tidak menyebabkan gangguan yang
signifikan bagi kelancaran lalu lintas ataupun
kelancaran lalu lintas kendaraan pengangkut itu
sendiri.
c) Sirkulasi kendaraan penumpang dapat dilakukan
secara efektif dan efesien tanpa harus
menyebabkan tundaan (delay) yang berlebihan.
Untuk menghasilkan sistem tata letak
yang baik, maka komponen prasarana terminal
yang harus mendapat perhatian utama adalah :
a) Jalur masuk dan jalur keluar untuk kendaraan
penumpang (bus atau minibus, oplet)
b) Ramp untuk kendaraan penumpang keluar dari
atau masuk ke terminal dari jaringan jalan sekitar
c) tempat bongkar dan muat penumpang
d) loading queque
e) fasilitas pelengkap lainnya, yaitu areal khusus
untuk parkir kendaraan pengantar/pribadi,
tempat perawatannya, dan ruang kontrol.
Tahapan yang perlu dilakukan dalam
penentuan tata letak dan desain fasilitas
prasarana terminal adalah:
1) Identifikasikan karakteristik & pola pergerakan
Tujuan dari tahapan ini adalah
mengidentifikasikan besaran dasar dan
karakteristik dari pergerakan – pergerakan yang
akan diantisipasi dalam terminal, meliputi
pergerakan kendaraan pengangkut. Adapun
analisis yang dilakukan meliputi :
a) tentukan klasifikasi dan fungsi terminal yang
akan dibangun
b) identifikasi komponen pergerakan yang akan
diantisipasi
c) prediksi dan estimasi volume penumpang, baik
besaran rata-rata maupun pada kondisi puncak
2) Identifikasi sistem/mekanisme operasional
terminal
Sasaran yang ingin dicapai pada tahap
ini adalah mendapatkan beberapa alternatif dari
sistem/mekanisme operasional terminal yaitu
pola sirkulasi dari kendaraan, ketika
menuju/meninggalkan area terminal, gudang dan
lain-lain.
Adapun analisis yang dilakukan
bertujuan untuk:
a) menuntukan pola dan sistem sirkulasi kendaraan
b) menentukan pola penempatan/tata letak masing-
masing komponen prasarana terminal
berdasarkan pola dan sistem sirkulasi yang
dicanangkan di atas.
3) Evaluasi alternatif sistem operasi terminal yang
baik
Dari semua alternatif sistem
operasional terminal yang telah dihasilkan pada
tahap sebelumnya, dilakukan evaluasi dalam
usaha mendapatkan alternative yang terbaik.
Kriteria utama yang diterapkan dalam
menggunakan alternatif terbaik adalah efisiensi
dan efektifitas pergerkan di dalam terminal, dan
pergerakan dari danke terminal. Dalam evaluasi
ini aspek-aspek yang di analisis meliputi:
a) Estimasi panjang antrian kendaraan dan delay
yang terbentuk pada masing-masing lajur
b) Estimasi waktu total bongkar – muat penumpang
rata-rata
c) Estimasi biaya
Adapun metoda analisis yang
digunakan adalah :
a) Teori antrian, dan/ atau
b) Model Simulasi
4) Tentukan dimensi rinci masing – masing
komponen
Dari alternatif sistem operasional
terminal yang terbaik, selanjutnya dilakukan
perhitungan dan analisis untuk menentukan
besaran/ dilakukan perhitungan dan analisis
untuk menentukan besaran/ dimensi rinci dari
masing-masing komponen prasarana terminal.
Hasil yang diperoleh dari tahapan ini adalah
desain dimensi rinci dari masing-masing
komponen prasarana terminal ini, masukan dasar
yang digunakan dalam analisis adalah:
a) Pola, besaran kuantitaif dan karakteristik
pergerakan dari kendaraan pengangkut
b) Standard desain yang berlaku
c) Standard geometrik yang berlaku
METODOLOGI PENELITIAN
Di dalam analisis sirkulasi pergerakan
kendaraan di dalam siteplan Terminal ALBN
Singkawang akan dilakukan analisis titik konflik yaitu
antara Bus ALBN/AKAP/AKDP, Angkutan
Kota/Oplet, Mobil Pengunjung/Taksi dan Kendaraan
Roda 2 Karyawan. Dilakukan perhitungan titik konflik
sehingga akan didapatkan perbandingan jumlah titik
konflik di dalam siteplan dengan memberikan
beberapa alternatif pengaturan sirkulasi. Semakin
sedikit titik konflik adalah yang akan disarankan untuk
pengaturan sirkulasi di dalam siteplan.
HASIL PENELITIAN
Di dalam layout terminal akan dianalisa
terkait konflik di dalam site. Yaitu antara Bus, Mobil
Penumpang/Taksi, Oplet dan
Penumpang/Pengunjung. Kriteria konflik dibedakan
menjadi 8 yaitu antara Bus dengan Bus, Bus dengan
Mobil Penumpang/Taksi, Bus dengan Oplet, Bus
dengan Penumpang, Mobil Penumpang/Taksi dengan
Penumpang, Oplet dengan Penumpang, Kendaraan
Karyawan dengan Penumpang, Oplet dengan Oplet.
Sedangkan kriteria lokasi konflik di dalam siteplan
yaitu dibedakan menjadi 9 lokasi yaitu Pintu Masuk,
Pintu Keluar, Area Kedatangan, Area Keberangkatan,
Parkir Bus, Parkir Oplet, Parkir Penumpang/Taksi,
Parkir Kendaraan Karyawan dan Fasilitas
Pengunjung.
Analisa Konflik Layout Eksisting
Gambar 4.9. Pengaturan Sirkulasi Eksisting
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2 Bus –
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3 Bus -
Oplet


















- - - - - - 1 1 1
8 Oplet -
Oplet
- - 1 1 - 1 - - -
Dari analisa diatas didapatkan jumlah konflik sirkulasi
di dalam siteplan dengan pengaturan eksisting yaitu 17
konfllik.
Analisa Konflik Layout Alternatif I





: Kendaraan Roda 2 Karyawan
: Mobil Pengunjung/Kendaraan
Roda 2
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Dari analisa diatas didapatkan jumlah konflik sirkulasi
di dalam siteplan dengan pengaturan alternatif I yaitu
13 konfllik.
Analisa Konflik Layout Alternatif II





: Kendaraan Roda 2 Karyawan
: Mobil Pengunjung/Kendaraan
Roda 2
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Dari analisa diatas didapatkan jumlah konflik sirkulasi
di dalam siteplan dengan pengaturan alternatif II yaitu
18 konfllik.
Dari ketiga analisa konflik pengaturan sirkulasi
kendaraan di dalam siteplan, tingkat konflik paling
rendah yaitu pengaturan alternatif I. Sehingga
pengaturan alternatif tersebut merupakan rekomendasi
terpilih untuk evaluasi pengaturan sirkulasi kendaraan
di dalam siteplan Terminal.
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan analisa konflik pengaturan sirkulasi
kendaraan di dalam siteplan Terminal ALBN di
Singkawang, tingkat konflik paling rendah yaitu
pengaturan alternatif I yaitu 13 konflik. Sehingga
pengaturan alternatif tersebut merupakan rekomendasi
terpilih untuk evaluasi pengaturan sirkulasi kendaraan
di dalam siteplan Terminal.
SARAN
1. Setelah dilakukan analisis konflik sirkulasi
pergerakan di dalam Terminal ALBN di
Singkawang ditemukan 17 titik konflik,
disarankan dengan mengevaluasi sirkulasi
pergerakan bisa diminalkan menjadi 13 titik
konflik melalui pengaturan sirkulasi pergerakan.
2. Adanya evaluasi pengaturan sirkulasi pergerakan
dengan meminimalkan titik konflik disarankan
perubahan beberapa denah Terminal ALBN di
Singkawang untuk mendukung kelancaran
sirkulasi pergerakan.
DAFTAR PUSTAKA
Adisasmita, S. A., 2011, Transportasi dan
Pengembangan Wilayah, Yogyakarta: Graha
Ilmu
Adisasmita, S. A., 2012, Perencanaan Infrastruktur
Transportasi Wilayah, Yogyakarta: Graha
Ilmu
Adytiasari, G., 2011, Terminal Bus Tipe B Kabupaten
Wonogiri. Jurusan Arsitektur, Fakultas
Teknik, Universitas Diponegoro, Semarang
Arfat, Y., Bahtiar, H. A., Joko S., Rudi Y. A., Studi
Kelayakan Pengembangan terminal dan
Simpang Pintu Masuk Keluar (Studi Kasus
Terminal Bawen Kab. Semarang dari Tipe B
Menjadi Tipe A), Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro,
Semarang
Cahyadi, P. A., 2011, Terminal Pulo Gadung Jakarta,
Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik,
Universitas Diponegoro, Semarang
Charleson, A. W., Structure As Architecture. New
York : Architectural Press
Ching, F. D.K., 1943, Architecture Form, Space, and
Order, US
De Chiara, J., dan Crosbie J. M., 2001, Time-Saver
Standards for Building Types, Singapore :
McGraw-Hill Book Co
Fairweather, L., Sliwa J. A., 1973. A J Metric
Handbook. New York : The Architectural
Press
J. Rowe, A., 1976, Planning Buildings for Habitation
Commerce and Industry Ninth Edition,
London : Newnes-Butterworths
Morlock, E. K., 1994, Pengantar teknik dan
Perencanaan Transportasi, Jakarta : Erlangga
Neufert, E., 1996, Data Arsitek Edisi 33 Jilid 1 & 3,
Jakarta : Erlangga
Republik Indonesia, 1995, Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor 31 Tahun 1995 tentang
Terminal Transportasi Jalan, Sekretariat
Negara, Jakarta
Tamin, O. Z., 2000, Perencanaan & Pemodelan
Transportasi. Bandung : Penerbit ITB
Warpani, P. S., 1990, Merencanakan Sistem
Pengangkutan, Bandung : Penerbit ITB
Zakaria, M., 2010, Studi Karakteristik Parkir dan
kebutuhan Luas terminal Tegal Sebagai
Terminal Bus Tipe A, Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Solo,
Surakarta
